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Abstrak  

Pendidikan seks pada anak usia dini perlu diperkenalkan dengan strategi yang tepat. Tujuan dari 
penelitian ini adalah untuk mengetahui apasajakah startegi yang bisa digunakan untuk 
mengenalkan pendidikan seks pada anak usia dini. Jenis penelitian yang digunakan adalah jenis 
penelitian kepustakaan  (library research). Sumber data yang didapatkan dari 11 artikel jurnal. 
Teknik analisis data menggunakan analisis isi (content analysis) dengan cara menganalisis isi 
pesan suatu data. Penelitian dilaksanakan dalam waktu 2 bulan yaitu bulan mulai bulan April 
sampai Mei 2023. Pada bulan April di fokuskan untuk mengumpulkan sumber-sumber data yang 
mendukung terutama tentang strategi pengenalan pendidikan seks pada anak usia dini. 
Kemudian pada bulan Mei di fokuskan untuk menyusun data dalam bentuk hasil penelitian dari 
berbagai sumber yang telah di dapatkan. Hasil yang didapatkan adalah terdapat lima strategi 
yang bisa digunakan untuk mengenalkan pendidikan seks pada anak usia dini yaitu penggunaan 
buku cerita bergambar, program underwear rules, berbagai permainan, berbagai metode 
pembelajaran dan toilet training. 
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Abstract 

Sex education in early childhood needs to be introduced with the right strategy. The purpose of this research is 
to find out what are the strategies that can be used to introduce sex education in early childhood. The type of 
research used is a type of library research. Source of data obtained from 11 journal articles. The data analysis 
technique uses content analysis by analyzing the contents of a data message. The research was carried out 
within 2 months, from April to May 2023. In April the focus was to collect supporting data sources, especially 
regarding strategies for introducing sex education in early childhood. Then in May the focus is on compiling 
data in the form of research results from the various sources that have been obtained. The results obtained are 
that there are five strategies that can be used to introduce sex education to early childhood, namely the use of 
picture story books, the underwear rules program, various games, various learning methods and toilet 
training. 
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PENDAHULUAN  
Kasus pelecehan seksual semakin meningkat setiap tahunnya (Djaali, Wijayanti, 

Widodo & Simaibang, 2019). Hampir di semua Negara termasuk Indonesia terdapat 

kasus pelecehan seksual (Noviana, 2015; Simbolon, 2018). Salah satu golongan yang 

rentan terkena kasus pelecehan seksual ini adalah anak usia dini (Rahmi, 2019). 

Pelecehan seksual terhadap anak usia dini adalah suatu tindakan kekerasan atau 
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pemaksaan pada anak untuk melampiaskan rangsangan seksual yang dimiliki oleh 

pelaku atau orang dewasa (Salamor, Mahmud, Corputty & Salamor, 2020).  

Anak usia dini rentan menjadi target sasaran pelaku pelecehan seksual 

dikarenakan posisi anak yang lemah dan tidak berdaya, moralitas pelaku terhadap anak 

yang rendah dan control atau pengawasan orangtua terhadap anaknya yang rendah 

(Somaliagustina & Sari, 2018).  

Lebih lengkap dijelaskan oleh Syahputra (2018) yang menjelaskan bahwa alasan 

kenapa anak rentan menjadi korban pelecehan seksual dapat dibagi menjadi dua factor 

yaitu factor intern dan factor ekstern. Factor intern terdiri dari factor kejiwaan 

seseorang (nafsu yang tidak normal), factor biologis yang tidak terpenuhi dan factor 

moral (Syahputra, 2018). Sementara itu dari segi factor ekstern pelecehan pada anak 

dapat terjadi karena adanya factor social budaya (modernisasi budaya), factor ekonomi 

(pendidikan rendah), factor media massa dan factor putusan hakim (Syahputra, 2018).  

Pelecehan seksual pada anak bisa terjadi kapan saja dan dimana saja (Elisabeth, 

Yulika & Waspada, 2018). Berdasarkan data menunjukkan jumlah kasus pelecehan 

seksual pada anak usia dini masuk dalam kategori mengkhawatirkan. Pada tahun 2016 

terdapat 25 kasus, 2017 terdapat 81 kasus, 2018 terdapat 206 kasus dan 2019 terdapat 

78 kasus (Pramudyani & Asmorojati, 2020). Bentuk-bentuk pelecehan seksual pada 

anak yang sering terjadi adalah memaksa anak untuk melakukan aktivitas seksual, 

memberi paparan yang tidak senonoh pada anak, menampilkan pornografi pada anak, 

melakukan hubungan seksual pada anak, kontak fisik pada alat kelamin anak, melihat 

alat kelamin anak dan menggunakan anak untuk memproduksi pornografi (Wahyuni, 

2016).  

Lebih ringkas, dijelaskan oleh Salamor, Mahmud, Corputty & Salamor (2020) 

bahwa bentuk pelecehan seksual pada anak dapat dibagi menjadi tiga bagian yaitu 

pelecehan verbal, nonverbal dan pelecehan fisik. Motif yang mendasari pelaku 

melakukan pelecehan seksual tersebutpun sangat beragam, mulai dari pemuas hasrat 

biologis dan untuk menjawab rasa penasaran akan kegiatan hubungan seksual (Bahri, 

2015).  

Apabila tidak segera dicegah, kasus pelecehan seksual pada anak usia dini akan 

semakin meluas dan berdampak buruk terutama bagi anak selaku korbannya (Arianto, 

2021). Beberapa dampak buruk yang terjadi pada anak diantaranya mengakibatkan 

cedera fisik, stress pasca trauma, gangguan maka, rendah diri, gangguan identitas, 

kegelisahan, masalah perilaku seperti kriminalitas dan penyalah gunaan obat terlarang 

(Wahyuni, 2016). 

Sebenarnya, kasus pelecehan seksual pada anak usia dini dapat dicegah jika anak 

sudah memiliki pengetahuan tentang pendidikan seks bagi anak usia dini (Anjani & 

Aulia, 2019). Pendidikan seks anak usia dini adalah pemberian informasi pada anak 

terkait seksualitas yang meliputi identitas seksual, anatomi seksual, kesehatan 

reproduksi dan hubungan emosional (Suhsmi & Ismet, 2021). Anak usia dini memiliki 

karakter tersendiri dalam gaya belajar atau saat menerima informasi (Susilowati, 2018).  

Senada dengan pendapat Susilowati, Aulina (2018) juga menjelaskan bahwa anak 

usia dini memiliki gaya belajar yang berbeda dengan orang dewasa. Untuk itu 

diperlukan strategi khusus dalam menyampaikan informasi dan materi tentang 
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pendidikan seks pada anak usia dini agar anak dapat mengerti dan menerapkan materi 

pendidikan seks tersebut. Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, penting untuk 

mengetahui apa sajakah strategi yang bisa digunakan oleh guru dan orangtua untuk 

mengenalkan pendidikan seks pada anak usia dini. 

 

METODE  
Jenis penelitian ini adalah penelitian kepustakaan (library research). Sumber data 

yang didapatkan dari 11 artikel jurnal yang memuat strategi pengenalan pendidikan 

seks pada anak usia dini. Teknik analisis data menggunakan analisis isi (content 

analysis) dengan cara menganalisis isi pesan suatu data. Penelitian dilaksanakan dalam 

waktu 2 bulan yaitu bulan mulai bulan April sampai Mei 2023.  

Pada bulan April di fokuskan untuk mengumpulkan sumber-sumber data yang 

mendukung terutama tentang strategi pengenalan pendidikan seks pada anak usia dini. 

Kemudian pada bulan Mei di fokuskan untuk menyusun data dalam bentuk hasil 

penelitian dari berbagai sumber yang telah di dapatkan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  
Berdasarkan keseluruhan sumber dokumen yang dikumpulkan maka didapatkan 

beberapa strategi pengenalan pendidikan seks pada anak usia dini diantaranya:  

1. Buku cerita bergambar 

Terdapat beberapa sumber hasil penelitian yang menjelaskan bahwa buku cerita 

bergambar dapat digunakan guru maupun orangtua untuk menyampaikan materi 

pendidikan seks bagi anak usia dini. Desain gambar yang menarik serta pemberian 

contoh yang jelas dari isi buku cerita bergambar membuat anak dapat mudah 

memahami materi pendidikan seks yang disampaikan oleh guru maupun orang tua. 

Seperti telah dijelaskan dalam penelitian Fitriani, Fajriah & Wardani (2021) yang sudah 

menciptakan media buku flip the flap berjudul “auratku” untuk mengenalkan 

pendidikan seks pada anak usia dini. Hasil yang didapatkanpun cukup memuaskan 

dimana hasil uji kelayakan produk untuk mengenalkan pendidikan seks pada anak usia 

dini masuk kategori sangat layak.  

Selain itu, hasil penelitian lain juga telah di ungkapkan oleh Oktarina & 

Liyanovitasari (2019) yang telah mengeksperimenkan media cerita bergambar terhadap 

pengetahuan seks anak usia dini. Hasil akhir penelitian menunjukkan bahwa 

pengetahuan anak PAUD setelah diberikan pengenalan pendidikan seks dini melalui 

media cerita bergambar mengalami peningkatan rata-rata 6,99 dibandingkan sebelum 

diberikan pengenalan media rata-rata 4,82 dengan p-value 0,001. Hasil eksperimen lain 

di tunjukkan oleh Ardianti & Ristiyani (2017) yang menemukan bahwa penggunaan 

buku modul anggota tubuh manusia dapat memberikan pengaruh positif terhadap 

peningkatan pemahaman pendidikan seks anak usia dini.  

Media buku bergambar yang lain, juga di gunakan dan dikembangkan untuk 

mengenalkan pendidikan seks pada anak usia dini. Yaitu adalah busy book berbasis 

neurosains yang diciptakan oleh Yuniarni (2021). Busy book berbasis neurosains ini 

memiliki berbagai macam gambar yang menarik sesuai dengan system kerja otak. Selain 

itu setelah di ujicobakan, media busy book berbasis neurosains diketahui efektif dalam 
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menarik perhatian anak, dapat memunculkan antusias anak, memunculkan keinginan 

turut berpartisipasi dalam aktivitas yang ada. Selain itu juga dengan adanya busy book 

tersebut anak dapat menjawab pertanyaan mengenai cara menjaga kebersihan anggota 

tubuh, dapat menyebutkan 4 bagian anggota tubuh yang tidak boleh disentuh oleh orang 

lain dan dapat menyebutkan apa yang harus dilakukan apabila ada orang menyentuh 

bagian yang tidak boleh disentuh. 

2. Program Underwear Rules 

Dari sumber-sumber yang didapat, salah satu strategi yang menarik yang 

diterapkan pada anak untuk mengenalkan pendidikan seks pada anak usia dini adalah 

program underwear rules. Program underwear rules untuk mengenalkan pendidikan 

seks pada anak usia dini ditulis dalam artikel milik Justicia (2016). Program underwear 

rules secara singkat adalah program pedoman sederhana untuk membantu orangtua 

menjelaskan pendidikan seks pada anak diantaranya bagian mana yang tidak boleh 

disentuh orang lain, bagaimana caranya anak bereaksi dan bagaimana caranya anak 

meminta bantuan. Dalam program underwear rules terdapat aturan sederhana yang 

dimiliki yaitu anak dilarang disentuh oleh orang lain pada bagian tubuhnya yang 

ditutupi pakaian dalam (underwear) dan anak juga tidak boleh menyentuh bagian tubuh 

orang lian yang ditutupi pakian dalam. 

3. Beragam Permainan 

Masa anak usia dini adalah masa dimana anak akan belajar melalui kegiatan 

bermain. Pernyataan tersebut sejalan dengan beberapa temuan sumber dari hasil 

penelitian yang telah dilakukan. Dengan menggunakan beragam permainan terbukti 

membantu memahamkan anak usia dini akan materi pendidikan seks. Contoh 

permainan yang disampaikan oleh Astuti (2017) yang menggunakan permainan ular 

tangga untuk mengenalkan pendidikan seks pada anak usia dini. Pemahaman tentang 

materi pendidikan seks pada anak usia dini yang dikenalkan melalui permainan ular 

tangga di dapatkan melalui komunikasi verbal dan non verbal (Astuti, 2017). Secara 

verbal dari komunikasi antara guru dan anak ketika bermain ular tangga, sementara 

secara nonverbal yaitu dengan melihat symbol dan gambar yang ada pada ulartangga 

“Aku Anak Berani” (Astuti, 2017).  

Mengenalkan pendidikan seks pada anak usia dini dengan menggunakan 

permainan juga dilakukan oleh Fatma & Maulidiyah (2019). Pada penelitian Fatma & 

Maulidiyah (2019) menggunakan permainan engklek modifikasi untuk di 

eksperimenkan pada pemahaman pendidikan seks untuk anak usia 5-6 tahun. hasil yang 

didapat terbukti permainan engklek modifikasi dapat memberikan pengaruh untuk 

pemahaman pendidikan seks anak usia 5-6 tahun. Berbeda dengan 3 hasil penelitian 

diatas, media permainan yang baru telah diciptakan oleh Sarasti & Cahyati (2020). 

Untuk mengenalkan pendidikan seks pada anak usia dini, dikembangkan permainan 

boneka edukatif (Sarasati & Cahyati, 2020). Kesimpulan yang didapatkan dari 

pengembangan boneka edukatif tersebut adalah dari hasil Uji hipotesis pre test dan post 

test menunjukkan hasil bahwa pengembangan media boneka edukatif untuk pengenalan 

pendidikan seks anak usia 4-5 tahun berhasil dikembangkan, dan efektif digunakan 

untuk anak usia 4-5 tahun (Sarasati & Cahyati, 2020). 
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4. Beragam Metode Pembelajaran 

Beberapa metode pembelajaran khusus pada anak usia dini bisa digunakan 

sebagai cara untuk menyampaikan materi pendidikan seks pada anak usia dini. Seperti 

hasil penelitian dari Alucyana (2018) yang menggunakan metode bermian peran untuk 

mengenalkan pendidikan seks pada anak usia dini. Selain itu, metode bernyanyi juga 

bisa digunakan guru ataupun orangtua untuk mengenalkan pendidikan seks pada anak 

usia dini karena metode bernyanyi merupakan sebuah pendekatan pembelajaran yang 

mampu membuat peserta didik senang dan gembira, dapat meningkatkan motivasi 

belajar, serta menghilangkan rasa kejenuhan dari peserta didik (Febriaagivary, 2021). 

5. Toilet Training 

Salah satu program sederhana yang sudah ada di sekolah namun belum 

dioptimalkan penggunaannya adalah program toilet training. Umumnya setiap sekolah 

telah mengajarkan pada anak didiknya bagaimana mengikuti program toilet training 

yang benar. Dari hasil penelitian yang telah dilakukan oleh Atiqah, Astuti & Miranda 

(2015) menjelaskan bahwa program toilet training dapat meningkatkan pemahaman 

anak terkait pendidikan seks yang meliputi mampu mengenal organ seks, mengenal 

gender (jenis kelamin) dan menjaga atau merawat organ seks. Pada ketiga indicator 

pendidikan seks anak usia dini tersebut semua mengalami peningkatan dan masuk ke 

dalam kategori berkembang sangat baik (BSB).  

Masa usia dini adalah masa usia emas dimana tumbuh kembang anak berlangsung 

sangat cepat (Uce, 2017). Sebagai guru, orangtua atau orang terdekat di sekitar anak 

peran yang harus dilakukan adalah melindungi anak agar tumbuh kembang tersebut 

dapat tercapai secara optimal (Putro, Amri, Wulandari & Kurniawan, 2020). Salah satu 

perlindungan yang harus diberikan pada anak usia dini adalah perlindungan dari 

kejahatan pelecehan seksual pada anak (Roza, Nurhafizah & Yaswinda, 2019). Pelecehan 

seksual pada anak usia dini memberikan banyak dampak negative baik itu fisik ataupun 

psikis pada diri anak sekarang dan setelah anak dewasa nanti (Noviana, 2015).  

Salah satu cara perlindungan yang bisa diberikan pada anak usia dini untuk 

mencegah anak terkena kejahatan pelecehan seksual adalah dengan mengenalkan 

pendidikan seks pada anak (Aprilia, 2015). Materi pendidikan seks perlu diketahui oleh 

anak sebagai upaya pencegahan apabila anak akan mengalami situasi pelecehan seksual. 

Untuk dapat mengenalkan pendidikan seks pada anak usia dini dengan baik dan mudah 

dipahami, maka diperlukan strategi khusus dalam penyampaiannya. Seperti yang 

dijelaskan oleh Wahyuni & Azizah (2020) bahwa anak usia dini memiliki strategi khusus 

dalam belajar atau memahami sesuatu.  

Berdasarkan beberapa sumber artikel jurnal yang telah dikaji, diketahui bahwa 

strategi dalam mengenalkan pendidikan seks untuk anak usia dini bisa dilakukan 

dengan lima cara yaitu buku cerita bergambar, program underwear rules, beragam 

permainan, beragam metode pembelajaran dan toilet training. Melalui cerita bergambar, 

pendidikan seks pada anak dapat dikenalkan dengan berbagai buku cerita bergambar 

yang memiliki gambar yang menarik sehingga mudah untuk dipahami oleh anak. 

Selanjutnya, dengan program underware rules anak coba dikenalkan dengan pendidikan 

seks dengan memahami aturan sederhana yaitu bagian tubuh yang tertutupi oleh 

pakaian dalam (underwear) tidak boleh disentuh oleh orang lain.  
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Mengenalkan pendidikan seks juga dapat dilakukan dengan menggunakan 

berbagai permainan seperti ular tangga, engklek dan boneka edukatif. Ketiga permainan 

tersebut tentunya sudah disisipi dengan materi pendidikan seks pada anak usia dini 

sehingga anak seolah-olah tidak merasakan bahwa mereka sebenarnya telah belajar 

materi pendidikan seks, melainkan hanya seperti sedang bermain biasa. Strategi 

selanjutnya yang bisa dipakai adalah dengan menggunakan berbagai metode 

pembelajaran seperti bermain peran dan bernyanyi yang sudah familiar digunakan 

sebagai metode pembelajaran bagi anak usia dini. Dan yang terakhir adalah 

menggunakan strategi toilet training yang dilakukan ketika anak latihan untuk buang air 

di toilet dimana saat itu guru atau orangtua dapat mengambil peran untuk menyisipkan 

materi pendidikan seks pada anak.  

Hasil yang didapatkan dari beberapa sumber telah menunjukkan bahwa terdapat 

cara alternative yang menyenangkan dan dapat dipilih oleh orangtua maupun guru 

untuk mengenalkan pendidikan seks pada anak usia dini. Beberapa strategi yang telah 

ditemukan dalam artikel ini untuk menganalkan pendidikan seks pada anak usia dini 

dapat dijadikan alternative pilihan bagi guru maupun orangtua untuk menganalkan 

pendidikan seks pada anak dengan cara yang menyenangkan sehingga diharapkan 

materi pendidikan seks dapat dipahami oleh anak dan dapat menurunkan angka 

pelecehan seksual pada anak usia dini yang akhir-akhir ini marak terjadi. 

KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil yang didapat dari mengkaji beberapa artikel jurnal, diketahui 

bahwa terdapat lima strategi yang dapat digunakan untuk mengenalkan pendidikan 

seks pada anak usia dini yaitu buku cerita bergambar, program underwear rules, 

berbagai permainan, berbagai metode pembelajaran dan toilet training. 
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